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ABSTRAK 
 

PEMANFAATAN LIMBAH ABU DASAR INSINERASI SEBAGAI BAHAN 
SUBTITUSI PASIR TERHADAP KUAT TEKAN MORTAR 

Menumpuknya limbah abu dasar insinerasi di TPS Mekarsari, Waru, Sidoarjo, Jawa 

Timur yang tidak dimanfaatkan dan peraturan KLHK Republik Indonesia Nomor 

P.26/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2020 tentang penanganan abu dasar dan abu 

terbang hasil pengolahan sampah secara termal. Salah satu penanganan dan 

pemanfaatannya yaitu dengan mengganti pasir dengan abu dasar insinerasi pada 

kuat tekan mortar. Pada penelitian ini, bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

karakteristik dari abu dasar insinerasi yang terdiri dari uji berat isi, uji berat jenis, 

uji absorpsi air, uji kadar air, dan uji analisa gradasi, serta untuk mengetahui nilai 

kuat tekan dan nilai absorpsi mortar. Metode penelitian ini yaitu deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif yaitu berupa gambar, tabel serta penjelasan secara 

mendalam. Penelitian ini menggunakan 3 variasi, variasi pertama yaitu X (0%) 

yaitu campuran antara semen, pasir, dan air tanpa campuran abu dasar insinerasi, 

variasi kedua Y(50%) yaitu campuran antara semen, 50% abu dasar insinerasi, 50% 

pasir, dan air, variasi yang ketiga Z (100%) yaitu campuran semen, abu dasar 

insinerasi, dan air tanpa pasir. Hasil dari penelitian ini yaitu nilai kuat tekan variasi 

X pada umur 7, 14, dan 28 hari berturut-turut adalah 22,5 Mpa, 21,6 Mpa, dan 28,3, 

nilai kuat tekan variasi Y pada umur 7, 14, dan 28 hari berturut-turut adalah 8,5 

Mpa, 6,1 Mpa, dan 9,3 Mpa, nilai kuat tekan variasi Z pada umur 7, 14 dan 28 hari 

berturut-turut adalah 4 Mpa, 4,4 Mpa, dan 3,7 Mpa. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa nilai kuat tekan mortar mengalami penurunan seiring dengan 

penambahan abu dasar insinerasi sebagai pengganti pasir. 

  

Kata Kunci: abu dasar insinerasi, kuat tekan, mortar, absorpsi, pasir. 
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ABSCTRACT 
 

UTILIZATION OF INCINERATOR BOTTOW ASH WASTE AS A SAND 
SUBTSITUTE MATERIAL ON MORTAR COMPRESSIVE STRENGTH 

The accumulation of incineration bottom ash waste at the Mekarsari TPS that is not 

utilized and Regulation of the Ministry of Environment and Forestry of the 

Republic of Indonesia number P.26/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2020 about the 

handling of bottom ash and fly ash from thermal waste processing. One of the 

treatments and utilizations is by replacing sand with incineration bottom ash in the 

compressive strength of mortar. In this study, the aim is to determine the 

characteristics of incineration bottom ash, which includes tests for bulk density, 

specific gravity, water absorption, moisture content, and gradation analysis, as well 

as to determine the compressive strength and water absorption value of the mortar. 

The research method used is descriptive with a quantitative approach, which 

includes images, tables, and in-depth explanations. This research uses 3 variations, 

the first variation X (0%) is a mixture of cement, sand, and water without the 

addition of incineration bottom ash, the second variation Y (50%) is a mixture of 

cement, 50% incineration bottom ash, 50% sand, and water, the third variation Z 

(100%) is a mixture of cement, incineration bottom ash, and water without sand. 

The results of this study show that the compressive strength values for variation X 

at 7, 14, and 28 days are 22.5 MPa, 21.6 MPa, and 28.3 MPa respectively; the 

compressive strength values for variation Y at 7, 14, and 28 days are 8.5 MPa, 6.1 

MPa, and 9.3 MPa respectively; and the compressive strength values for variation 

Z at 7, 14, and 28 days are 4 MPa, 4.4 MPa, and 3.7 MPa respectively. The results 

of this study indicate that the compressive strength of the mortar decreases with the 

addition of incineration bottom ash as a substitute for sand.  

 

Keywords: incineration bottom ash, compressive strength, mortar, absorption, 
sand  
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